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ABSTAK 

Literasi sains adalah kemampuan peserta didik dalam 
penguasaan ilmu pengetahuan dan sains dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil studi PISA diketahui bahwa kemampuan 
sains peserta didik Indonesia masih rendah. Hal ini 
dipengaruhi banyak hal, seperti sumber belajar, dalam hal ini 
adalah buku teks. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 
muatan literasi sains buku teks Kimia SMA/MA kelas XI yang 
beredar di Kota Semarang. Muatan yang diteliti difokuskan 
pada science as a body knowledge, science as a way thinking, 
science as a way of investigasting, dan science and its interaction 
with technology and society. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan metode analisis isi (content). 
Pemilihan sampel buku teks menggunakan purposive sampling 
yaitu dengan pertimbangan buku teks kimia yang paling 
banyak digunakan siswa SMA/MA kelas XI di Kota Semarang. 
Sebanyak tiga buku teks kimia dijadikan sampel dalam 
penelitian ini. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-
rata  dimensi literasi sains pada tiga buku, dimensi sains 
sebagai batang tubuh pengetahuan dengan persentase sebesar 
87,5%, dimensi sains sebagai jalan investigasi memiliki 
persentase sebesar 71.6%, persentase sebesar 60% yaitu 
dimensi sains sebagai jalan berpikir, serta sains dan interaksi 
dengan teknologi dan masyarakat, dengan hasil persentase 
sebesar 45%. Dari data tersebut memberikan gambaran 
bahwa buku teks kimia kelas XI yang digunakan di SMA/MA 
Kota Semarang telah menggambarkan literasi sains dengan 
kategori sangat baik. Hanya saja buku-buku tersebut 
umumnya lebih menekankan pada aspek pengetahuan sains 
dan kurang menyajikan aplikasi sains. 

 
Kata Kunci : Literasi Sains, Buku teks, Kimia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Ilmu Pendidikan dan teknologi pada saat ini 

mengalami perkembangan yang sangat pesat karena 

sudah memasuki abad ke 21, salah satu bentuk nyata dari 

kemajuan ilmu pengetahuan adalah teknologi yang 

diwujudkan dengan berbagai produk untuk 

mempermudah pekerjaan manusia. Sejak kemunculannya 

hingga saat ini, teknologi menjadi kebutuhan pokok yang 

tidak bisa dipisahkan dari manusia. Akan tetapi dengan 

adanya perkembangan ini tentu memiliki beberapa 

tantangan tersendiri baik di lingkungan Pendidikan 

maupun lingkungan masyarakat.  

Manusia berorientasi terhadap sains dan teknologi 

agar dapat memahami berbagai fenomena yang terjadi di 

dalam kehidupannya. Maka dari itu, manusia harus 

memiliki kemampuan “melek sains” (science literacy), 

sebab individu yang melek sains dapat memanfaatkan 

informasi ilmiah yang dimilikinya untuk mengatasi 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari serta dapat 

menghasilkan produk ilmiah yang bermanfaat. 
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Produk yang bermanfaat diambil dari 

memanfaatkan hakikat literasi dari ilmu sains. Literasi 

dapat didefinisikan sebagai kapasitas dalam 

menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi 

pertanyaan serta menarik kesimpulan berdasarkan fakta 

untuk memahami alam semesta dan membuat suatu 

keputusan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas 

manusia (OECD, 2003). Literasi sains sudah banyak 

dikembangkan dibeberapa negara maju seperti Amerika 

untuk anak usia dini, kerena penguasaan literasi sains 

tidak dapat dimunculkan begitu saja dalam waktu yang 

singkat, akan tetapi pembentukannya dibutuhkan proses 

yang sangat panjang. 

Proses tersebut berhubungan dengan hasil studi 

PISA untuk Indonesia dimana literasi sains dalam kurun 

waktu jeda delapan tahun terakhir ada kenaikan yang 

signifikan. Pada tahun 2018, kemampuan literasi sains 

siswa di Indonesia mencapai skor rata-rata 489. Hasil ini 

sudah menunjukkan adanya kenaikan literasi untuk siswa 

di Indonesia dibandingkan dengan hasil studi tahun 2009 

dengan skor rata-rata 383 pada peringkat ke-57 dari 64 

negara peserta. Meskipun skor yang diperoleh ini masih 

berada dibawah rata-rata standar PISA. Kemampuan 

literasi ilmiah yang dimiliki siswa Indonesia baru terbatas 
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pada hal yang dapat diterapkan pada beberapa situasi 

yang familiar dengan kehidupan mereka (OECD, 2018). 

Rendahnya tingkat literasi sains pada anak Indonesia 

dalam PISA sangat berkaitan dengan adanya kesenjangan 

yang begitu besar antara kurikulum dan pembelajaran 

sains yang diterapkan di sekolah yang ada di Indonesia 

dengan tuntutan PISA. 

Kesenjangan tuntutan PISA dengan kurikulum agar 

tidak terjadi lagi, maka perlu adanya 2 hal yang harus 

dipelajari saat pembelajaran yaitu secara terminologi dan 

konsep (Henno dan Rieska, 2010). Hal ini, proses 

pembelajaran ada peran dari seorang guru atau pengajar. 

Guru sains sangat berperan penting dalam mendidik dan 

membimbing siswa untuk lebih melek sains. Selain 

reformasi ilmu dan guru, buku teks ilmu pendidikan harus 

mempromosikan pembangunan literasi ilmiah antara 

siswa dengan memberikan representasi yang seimbang 

dari banyak aspek literasi ilmiah (Chabalengula et al., 

2008).  

Penggunaan buku teks dalam pembelajaran 

merupakan salah satu faktor penting untuk 

pengembangan literasi sains dan menyediakan jalan 

untuk pembelajaran jangka panjang di dalam sains (Penny 

et al., 2003). Peserta didik jika belajar dengan 
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menggunakan buku teks. Peserta didik akan bisa 

menambah dimensi lain dalam kelengkapan proses 

belajar, dimensi yang dimaksud adalah proses informasi 

yang didapat. Menurut Pusat Perbukuan (2003), buku teks 

merupakan salah satu sumber pengetahuan bagi siswa di 

sekolah yang merupakan sarana yang sangat menunjang 

proses kegiatan belajar mengajar.  

Salah satu penunjang proses kegiatan belajar 

mengajar adalah buku teks sains. Buku teks sains tersebut 

harus menampilkan sains sebagai usaha untuk mencari 

penjelasan terhadap fenomena alam. Buku tersebut harus 

menyampaikan sains lebih dari pengetahuan tentang 

bumi tempat dimana ia tinggal dan lebih menghubungkan 

sejarah dan aspek manusia dari pencarian ilmiah dan 

seharusnya membuat pembaca lebih paham dari akibat 

sains dan teknologi dalam masyarakat. Buku teks Sains 

sebaiknya membantu dalam pengembangan masyarakat 

yang terpelajar dalam teknologi dan sains (Udeani, 2013). 

Diharapkan buku teks sains menampilkan perkembangan 

proses sains dan keterkaitan sains dengan teknologi dan 

masyarakat bukan hanya berisi tentang pengetahuan atau 

konsep sains (Martin et al., 2005). Selain itu, buku yang 

efektif harus memotivasi siswa, melibatkan siswa dalam 

proses sains dengan membimbing siswa ke arah 
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penemuan, menyajikan bahan-bahan yang dapat 

disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan lokal, dan 

membantu siswa untuk mengalami sejarah dan hakikat 

sains dalam kontek lokal. 

Hakikat sains begitu penting dan diperlukan dari 

peranan buku teks sains, terutama pada buku teks Kimia, 

maka perlu dilakukan suatu analisis atau kajian terhadap 

isi buku teks Kimia. Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

akan melakukan analisis buku teks Kimia kelas XI yang 

lebih memfokuskan pada aspek literasi sains. Untuk 

mengetahui tingkat literasi sains pada isi buku teks Kimia 

kelas XI dapat diketahui dengan menganalisis empat tema 

atau dimensi literasi sains pada isi buku yang meliputi 

science as a body of knowledge, science as a way of thinking, 

science as a way of investigasting dan science and its 

interaction with technology and society. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dituliskan di atas 

penulis menyimpulkan beberapa masalah yang ada: 

1. Literasi sains siswa Indonesia masih berada di bawah 

rata-rata standar PISA 

2. Adanya kesenjangan antara kurikulum dan 

pembelajaran sains yang diterapkan di sekolah 
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3. Perlunya representasi dalam buku teks yang ada di 

Indonesia dari aspek literasi sains 

4. Kurangnya isi buku teks tentang perkembangan proses 

sains dan kaitannya dengan teknologi dan masyarakat 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka fokus 

penelitian adalah analisis buku teks Kimia SMA/MA kelas 

XI yang paling banyak penggunaanya dalam proses belajar 

mengajar di Kota Semarang, yaitu pada aspek literasi 

sains. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas 

maka perumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah bagaimana muatan literasi sains buku teks Kimia 

SMA/MA yang meliputi sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan (science as a body of knowledge), sains 

sebagai cara berpikir (science as a way of thinking), sains 

sebagai proses investigasi (science as a way of 

investigation) dan interaksi sains, teknologi, dan 

masyarakat (interaction of science, technology, and 

society)? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan muatan literasi sains buku teks Kimia 
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SMA/MA kelas XI yang beredar di Kota Semarang. Muatan 

yang diteliti difokuskan pada science as a body knowledge 

(sains sebagai batang tubuh pengetahuan), science as a 

way thinking (sains sebagai jalan berpikir), science as a 

way of investigasting (sains sebagai jalan investigasi), dan 

science and its interaction with technology and society 

(sains dan interaksinya dengan teknologi masyarakat). 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi 

dalam bidang pendidikan sebagai acuan buku teks 

yang memiliki literasi sains sudah dikatakan baik dan 

dapat digunakan untuk proses pembelajaran. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan buku teks kimia dalam kegiatan belajar 

mengajar yang dalam buku teks tersebut telah masuk 

ketermuatan dari literasi sains. 

b. Bagi Siswa 

Sebagai acuan dalam memilih dan menentukan 

buku teks kimia yang dapat memberikan konsep dan 

praktik langsung untuk teori yang diajarkan, supaya 

dapat memberikan ketertarikan dalam belajar kimia. 
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c. Bagi Peneliti 

Sebagai penambah wawasan tentang cara 

penilaian dan kriteria buku teks yang berkualitas 

untuk proses pembelajaran.
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Buku Teks 

Buku memiliki peran penting dalam dunia 

pendidikan. Buku merupakan kunci ke arah gudang 

ilmu pengetahuan dimana dari sebuah buku 

seseorang dapat mempelajari berbagai ilmu 

pengetahuan. Buku teks memiliki peran sebagai 

penyebar ilmu pengetahuan dalam mata pelajaran 

tertentu, maka berdasarkan hal tersebutlah buku 

teks juga dapat dikatakan sebagai penunjang 

kegiatan belajar mengajar. 

Secara umum, buku dibedakan menjadi empat 

jenis (Prastowo, 2011) yaitu: 

a. Buku sumber, yaitu buku yang biasa dijadikan 

rujukan, referensi, dan sumber untuk kajian ilmu 

tertentu, biasanya berisi suatu kajian ilmu yang 

lengkap. 

b. Buku bacaan, adalah buku yang hanya berfungsi 

untuk bahan bacaan saja, misalnya cerita, 

legenda, novel, dan lain sebagainya. 

c. Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan 
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pegangan guru atau pengajar dalam 

melaksanakan proses pengajaran. 

d. Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk 

proses pembelajaran, dan berisi bahan-bahan 

atau materi pelajaran yang akan diajarkan.  

Buku teks mempunyai padanan kata buku 

pelajaran (Echols dan Sadily, 2006). Buku teks atau 

buku pelajaran didefinisikan sebagai buku yang 

digunakan dalam pembelajaran yang berisi tentang 

penjelasan mengenai mata pelajaran atau bidang 

studi tertentu dan tersusun secara sistematis 

berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, 

dan perkembangan siswa (Muslich, 2010).  

Buku teks merupakan buku standar atau buku 

pelajaran dalam bidang studi tertentu yang dibuat 

dengan maksud dan tujuan instruksional (Tarigan, 

2009). Sedangkan  menurut (Sitepu, 2012), buku teks 

pelajaran adalah buku yang disusun berdasarkan 

standar nasional pendidikan yang memuat materi 

pembelajaran dengan tujuan meningkatkan imtaq 

(iman dan taqwa) dan iptek (ilmu pendidikan dan 

teknologi) siswa yang digunakan sebagai acuan dalam 

proses pembelajaran di sekolah untuk guru maupun 

siswa. 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa buku teks merupakan alat bantu 

pokok dalam kegiatan belajar mengajar. Buku teks 

merupakan acuan yang digunakan dalam setiap satuan 

pendidikan sebagai bahan pembelajaran yang tidak 

digunakan di kelas saja, buku teks juga dibagi menjadi 

dua tipe yakni buku teks utama dan buku teks 

tambahan. 

2. Fungsi Buku Teks  

Buku teks memiliki peran yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan media buku 

berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber 

kepenerima pesan, saluran yang dipakai menyangkut 

indera penglihatan, pesan yang akan disampaikan 

tersebut dituangkan kedalam simbol-simbol 

komunikasi visual (Sadiman et al., 2012). Hal yang 

sama juga dinyatakan oleh (Sitepu, 2012) bahwa bagi 

siswa buku teks dapat digunakan sebagai buku acuan 

dalam mempersiapkan diri sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran di kelas, dan pegangan dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan guru.  

Fungsi buku teks bagi guru dipergunakan 

sebagai acuan mendesain pembelajaran, 

mengembangkan bahan ajar, memberikan tugas 
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kepada siswa dan acuan dalam penyusunan soal 

untuk evaluasi. Menurut Nasution (dalam Prastowo 

2011) buku teks pelajaran sebagai bahan ajar 

mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh 

siswa, 

b. Sebagai bahan evaluasi, 

c. Sebagai alat bantu guru dalam melaksanakan 

kurikulum, 

d. Sebagai salah satu penentu metode atau teknik 

pengajaran yang akan digunakan guru, dan 

e. Sebagai sarana untuk peningkatan karier dan 

jabatan. 

Menurut Muslich (2010), buku teks memiliki 

nilai tersendiri bagi guru karena beberapa alasan 

berikut: 

a. Memudahkan guru untuk merencanakan 

penjadwalan mengenai materi yang akan 

disampaikan. 

b. Memuat masalah-masalah penting berdasarkan 

bidang studi tertentu. 

c. Terdapat gambar, skema, diagram, dan peta yang 

dapat membantu pengajaran. 

d. Memudahkan guru untuk melakukan peninjauan 
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ulang di lain hari. 

e. Membantu dalam kelancaran diskusi, karena 

bahan ajar yang seragam. 

f. Membantu siswa belajar di rumah. 

g. Mengandung bahan ajar yang sistematis menurut 

logika tertentu. 

h. Membebaskan guru dari kesibukan mencari bahan 

ajar sendiri sehingga sebagian waktunya dapat 

digunakan untuk kegiatan lain. 

3. Buku Teks Sebagai Sumber Belajar 

Salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran adalah sumber belajar. Menurut 

Prastowo (2011) buku merupakan salah satu dari 

beberapa bentuk sumber belajar. Buku sebagai 

sumber belajar adalah buku yang berisi teks tertulis 

yang mengandung ilmu pengetahuan. 

Pada dasarnya, buku teks yang baik adalah 

buku yang berfungsi sebagai alat pembelajaran yang 

efektif, yang dapat membantu siswa dalam belajar. 

Buku teks pelajaran bukan hanya merupakan buku 

yang dibuka atau dibaca pada saat pembelajaran 

berlangsung di kelas, melainkan buku yang juga 

dibaca setiap saat. Buku teks merupakan media 

pembelajaran yang memiliki peran dominan di kelas 
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dan menjadi bagian sentral dalam sistem pendidikan. 

Buku teks mempunyai peran penting 

khususnya dalam pelajaran kimia. Peranan buku teks 

di kelas adalah sebagai sumber informasi, memberi 

motivasi, memberi pertanyaan dan menghubungkan 

mata pelajaran dengan lingkungan dan pengalaman 

siswa sehari-hari. 

Pembelajaran dengan buku teks merupakan 

dua hal yang saling melengkapi. Pembelajaran akan 

berlangsung secara efektif apabila dilengkapi dengan 

media pembelajaran, yakni berupa buku teks 

pelajaran. Menurut Ansary (2002) alasan 

penggunaan buku teks dalam belajar  adalah sebagai 

berikut: 

a. Buku teks merupakan kerangka kerja yang 

mengatur dan menjadwalkan waktu kegiatan 

program pembelajaran. 

b. Dimata siswa, tidak ada buku teks berarti tidak 

ada tujuan. 

c. Tanpa buku teks, siswa mengira bahwa mereka 

tidak ditangani secara serius. 

d. Buku teks dapat berperan sebagai silabus, sering 

ditemukan dalam banyak situasi. 

e. Buku teks menyediakan teks pengajaran dan 
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tugas pembelajaran yang siap pakai. 

f. Buku teks merupakan cara yang paling mudah 

untuk menyediakan bahan pembelajaran. 

g. Siswa tidak mempunyai fokus yang jelas tanpa 

adanya buku teks dan ketergantungan pada guru 

menjadi tinggi. 

h. Bagi guru baru yang kurang berpengalaman, 

buku teks berarti pegangan, petunjuk dan 

bantuan. 

Berdasarkan beberapa alasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa peranan buku teks dalam 

pembelajaran sangatlah penting. Buku teks dapat 

menjadikan pembelajaran lebih efektif, karena pada 

saat pembelajaran berlangsung fokus siswa tidak 

hanya kepada guru melainkan juga pada buku teks 

yang dimiliki masing-masing siswa. Karena adanya 

buku teks dalam pembelajaran, diharapkan siswa 

dapat memiliki berbagai kompetensi dan dapat 

mencapai tujuan tertentu, serta dapat memperoleh 

informasi dan wawasan yang lebih luas. 

Beberapa contoh buku teks kimia yang familiar 

digunakan sebagai sumber belajar untuk sekolah 

SMA/MA ada pada gambar 2.1. 
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Sumber: snd.erlangga.co.id & biggo.id 

Gambar 2. 1 Buku Teks Kimia SMA kelas IX 

4. Kriteria Buku Yang Baik 

Buku teks yang digunakan sebagai sarana 

pembelajaran haruslah berkualitas agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. Buku teks yang baik 

adalah buku yang menggunakan kata-kata dan 

ilustrasi yang disajikan dengan jelas, logis, kreatif 

serta mudah dipahami dalam mengantarkan 

pengetahuan kepada siswa (Toharudin et al., 2011). 

Adapun kriteria yang dapat digunakan untuk 

menentukan kualitas buku teks menurut (Tarigan, 

2009) adalah sebagai berikut: 

a. Sudut pandang (point of view) 

Buku teks harus mempunyai landasan, prinsip dan 

sudut pandang tertentu yang menjiwai dan 

melandasi buku secara keseluruhan. 

b. Kejelasan konsep 
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Konsep-konsep yang dijelaskan dalam buku teks 

harus jelas dan tandas. Keremang-remangan harus 

dihindari agar siswa mendapat kejelasan atas 

berbagai uraian yang dikemukakan. 

c. Relevansi dengan kurikulum 

Buku teks harus relevan dengan kurikulum yang 

berlaku. Hal ini sesuai dengan fungsinya sebagai 

media pengajaran di sekolah yang mau tidak mau 

harus mengikuti berbagai ketentuan kelembagaan, 

termasuk didalamnya kurikulum. 

d. Menarik minat 

Penulis buku teks harus mempertimbangkan 

minat siswa sebagai pemakai buku tersebut. 

Semakin sesuai dengan minat siswa, semakin 

tinggi daya penarik buku teks tersebut. 

e. Menumbuhkan motivasi 

Buku teks yang baik adalah buku teks yang dapat 

membuat siswa merasa ingin dan senang untuk 

mengerjakan tugas atau latihan-latihan yang ada 

dalam buku tersebut. 

f. Menstimulus aktivitas siswa 

Buku teks yang baik adalah buku teks yang 

merangsang, menantang, dan menggiatkan 

aktivitas siswa. 
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g. Ilustrasi 

Buku teks harus disertai dengan ilustrasi yang 

mengena dan menarik. Ilustrasi yang cocok 

pastilah memberikan daya tarik tersendiri dan 

memperjelas hal yang dibicarakan. 

h. Harus dapat dimengerti 

Buku teks harus dimengerti oleh pemakainya. 

Aspek pemahaman  harus didahulukan. Faktor 

utama yang berperan disini adalah bahasa. Bahasa 

buku harus sesuai dengan bahasa siswa. Kalimat-

kalimatnya efektif dan terhindar dari makna 

ganda. 

i. Menunjang mata pelajaran yang lain 

Dengan mempelajari buku teks satu mata 

pelajaran dapat menambah pengetahuan bagi 

mata pelajaran lain. 

j. Menghargai perbedaan individu 

Buku teks yang baik tidak membesar-besarkan 

perbedaan individu tertentu dalam kemampuan, 

bakat, ekonomi dan sosial budaya tidak 

dipermasalahkan. 

k. Memantapkan nilai-nilai 

Buku teks yang baik berusaha memantapkan nilai-

nilai yang berlaku dalam masyarakat, 
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melestarikan nilai-nilai perjuangan, dan semangat 

UUD 1945, nilai luhur pancasila, sehingga siswa 

berusaha melestarikannya. Adapun komponen 

dan kriteria mutu (standar) buku teks pelajaran 

yang disebutkan oleh Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2007) 

terdiri atas: 

a) Kelayakan isi/materi yang mencakup: 

1) Materi/isi sesuai dan mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan nasional. 

2) Materi/isi tidak bertentangan dengan 

peraturan dan perundang- undangan yang 

berlaku di Indonesia. 

3) Materi/isi merupakan karya orisinal (bukan 

hasil plagiat), tidak menimbulkan masalah 

SARA dan tidak diskriminasi gender. 

4) Materi/isi  memiliki kebenaran keilmuan, 

sesuai dengan perkembangan ilmu yang 

mutakhir, sahih, dan akurat. 

5) Materi/isi memaksimalkan penggunaan 

sumber-sumber yang sesuai dengan kondisi 

Indonesia dan erat dengan konteks ke 

Indonesia-an. 
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b) Kelayakan penyajian 

1) Penyajian materi/isi dilakukan secara 

runtun, bersistem, lugas, dan mudah 

dipahami. 

2) Penyajian materi/isi mengembangkan 

karakter, kecakapan akademik, kreativitas, 

kewirausahaan, ekonomi kreatif, dan 

kemampuan berinovasi. 

3) Penyajian materi/isi menumbuhkan 

motivasi untuk mengetahui lebih jauh. 

c) Kelayakan bahasa 

1) Bahasa yang digunakan etis, estetis, 

komunikatif, dan fungsional, sesuai dengan 

sasaran pembaca. 

2) Bahasa (ejaan, tanda baca, kosakata, 

kalimat, dan paragraf) sesuai dengan 

kaidah dan istilah yang digunakan baku. 

d) Kelayakan kegrafikan 

1) Tata letak unsur grafik estetis, dinamis, 

dan menarik serta menggunakan ilustrasi 

yang memperjelas pemahaman materi/isi 

buku. 

2) Tipografi yang digunakan mempunyai 

tingkat keterbacaan yang tinggi. 
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5. Kriteria Analisis Buku Teks 

Penilaian buku teks mengacu pada 

peraturan perundang-undangan yaitu UU No. 

2/1989 pasal 45 yang berbunyi, “secara berkala 

dan berkelanjutan pemerintah melakukan 

penilaian terhadap kurikulum serta sarana dan 

prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangan keadaan. 

Dalam menganalisis sebuah buku 

teks, diperlukan acuan sebagai berikut: 

a. Kurikulum yang berlaku 

b. Karakteristik mata pelajaran (ilmu yang 

relevan) 

c. Hubungan antara kurikulum, mata pelajaran dan 

buku teks 

d. Dasar-dasar penyusunan buku teks 

e. Kualitas buku teks (Tarigan, 2009). 

6. Literasi Sains dalam Buku Teks ajar 

Istilah literasi sains telah digunakan lebih dari 

beberapa tahun yang lalu, meskipun tidak selalu 

dengan makna yang sama (Holbrook & Rannikmae, 

2009). Literasi sains (science literacy) berasal dari 

gabungan dua kata Latin, yaitu literatus, yang 

berarti ditandai dengan huruf, melek huruf, atau 
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berpendidikan dan scientia, yang berarti memiliki  

pengetahuan. Paul de Hart Hurt menyatakan bahwa 

orang yang pertama kali menggunakan istilah 

literasi sains mengartikan science literacy sebagai 

tindakan memahami sains dan mengaplikasikannya 

bagi kebutuhan masyarakat (Toharudin et al., 

2011). Dalam Oxford Dictionary makna kata literacy 

adalah the ability to write and read (Hornby, 2003). 

Secara sederhana literasi sains adalah perpaduan 

konsep, sejarah, dan filosofi yang membantu 

seseorang dalam memahami permasalahan ilmiah 

(Hazen, 2009). 

Dewan Riset Nasional (National Research 

Council) mendefinisikan bahwa “science literacy is 

knowledge and understanding of scientific concept 

and process required for personal decision-making, 

participation in civic and cultural affairs, and 

economic productivity” (King, 2002). Literasi sains 

adalah pengetahuan dan pemahaman konsep ilmiah 

dan proses yang diperlukan untuk membuat 

keputusan pribadi, partisipasi dalam masyarakat 

dan urusan budaya, serta produktivitas ekonomi. 

Sedangkan The American Association for the 

Advancement of Science mengemukakan literasi 
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sains yaitu penggunaan kebiasaan pikiran dan 

pengetahuan sains, matematika dan teknologi yang 

telah peserta didik peroleh untuk memikirkan dan 

membuat pengertian dari beberapa gagasan, 

tuntutan, dan peristiwa yang mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari (King, 2002). 

PISA mendefinisikan literasi sains sebagai 

kapasitas seseorang untuk menggunakan 

pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-

pertanyaan, dan untuk menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti ilmiah agar dapat 

memahami dan membantu membuat keputusan 

tentang alam serta perubahan yang dilakukan 

terhadap alam melalui aktivitas manusia (OECD, 

2003). 

Wulandari dan Sholihin (2016) mendefinisikan 

literasi sains sebagai kemampuan ilmiah individu 

untuk menggunakan pengetahuan yang dimilikinya 

pada proses identifikasi masalah, memperoleh 

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, 

dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang 

berhubungan dengan isu ilmiah. Literasi sains 

menurut Firman dalam Hayat dan Yusuf (2011) 

diartikan sebagai kemampuan baca, tulis dan hitung, 
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yakni kemampuan pokok yang diperlukan orang 

dewasa untuk memberdayakan pribadi, memperoleh 

dan melaksanakan pekerjaan, serta berpartisipasi 

dalam kehidupan sosial, kultural dan politik secara 

lebih luas. Namun seiring dengan semakin 

dominannya peran sains dalam kehidupan sehari-

hari kemampuan baca, tulis dan hitung tidaklah 

cukup. 

Diperlukan literasi sains untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi, pekerjaan dan partisipasi dalam 

masyarakat. Berdasarkan beberapa pendapat 

mengenai literasi sains tersebut dapat disimpulkan 

bahwa literasi sains adalah pengetahuan dan 

kemampuan seseorang memahami sains, 

mengkomunikasikan sains baik secara lisan maupun 

tulisan serta menerapkan pengetahuan sains dan 

teknologi dilingkungan untuk turut terlibat dalam hal 

kenegaraan, budaya dan pertumbuhan ekonomi 

untuk memecahkan suatu masalah dan  mengambil 

keputusan berdasarkan bukti-bukti dan 

pertimbangan-pertimbangan sains. 

Chiappetta, Sethna, & Fillman (1991) 

menyebutkan beberapa kategori untuk menganalisis 

buku pelajaran sains sebagai berikut: 
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a. Pengetahuan Sains (the knowledge of science) 

Materi pada buku teks yang dianalisis yang 

termasuk dalam kategori ini menyajikan fakta-

fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip,hukum-

hukum, hipotesis-hipotesis, teori-teori dan 

model-model serta meminta siswa untuk 

mengingat pengetahuan atau informasi. 

1) Menyajikan fakta, konsep, prinsip, dan 

hukum 

a) Fakta 

Secara verbal fakta adalah sesuatu 

yang ada, terjadi dan dapat dilihat atau 

diamati (KBBI, 2008). Menurut Zulfiani et al., 

(2009) fakta adalah pengetahuan yang 

didalamnya mengandung  informasi tentang 

nama-nama obyek, peristiwa, lambang 

(atom), nama spesies, nama organ (lambung 

dan usus). Sedangkan menurut Sanjaya 

(2011), fakta merupakan  pengetahuan yang 

berhubungan dengan data-data spesifik 

(tunggal) baik yang telah maupun yang 

sedang terjadi yang dapat diuji atau 

diobservasi. Contoh fakta dalam sains: ikan 

disebut juga golongan pisces (Zulfiani, et al., 
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2009). 

b) Konsep 

Konsep merupakan suatu ide atau 

gagasan yang digeneralisasikan dari 

pengalaman yang relevan (KBBI, 2008). 

Definisi lain menjelaskan bahwa konsep 

adalah berupa pengertian dari objek, proses, 

atau apa pun yang ada di luar bahasa, yang 

timbul dari hasil pemikiran, meliputi 

definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan 

lain sebagainya (Komalasari, 2013). 

Contoh produk sains yang merupakan 

konsep yaitu: air adalah zat yang 

molekulnya tersusun atas dua atom 

hidrogen dan satu atom oksigen, satelit 

adalah benda angkasa yang mengelilingi 

planet. 

c) Prinsip 

Hubungan antara dua atau lebih 

konsep yang sudah teruji secara empiris 

dinamakan generalisasi yang 

selanjutnyadapat ditarik ke dalam prinsip 

(Sanjaya, 2011). Menurut (Suriasumantri, 

2005) prinsip diartikan sebagai pernyataan 
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yang berlaku secara umum bagi sekelompok 

gejala-gejala tertentu, yang mampu 

menjelaskan kejadian yang terjadi, 

umpamanya saja hukum sebab akibat 

sebuah gejala. Prinsip juga merupakan 

suatu dalil, rumus, adagium, postulat, 

teorema, atau hubungan antar konsep yang 

saling menggambarkan “jika.. maka..”. 

Contoh: jika logam dipanasi maka akan 

memuai (Zulfiani, et al., 2009). 

d) Hukum 

Hukum adalah suatu pernyataan yang 

menyatakan hubungan sebab akibat antara 

dua variabel atau lebih yang saling 

berkaitan (Suriasumantri, 2005). 

Hukum dihasilkan dari menunjukkan 

validitas yang tinggi. Maka, suatu teori dapat 

berubah menjadi hukum jika tingkat 

kebenarannya dari data yang didapatkan 

dari hasil penelitian itu sangat tinggi. 

Contoh: hukum gravitasi (Jasin ,2002). 

2) Menyajikan hipotesis, teori, dan model 

a) Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau 
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jawaban sementara terhadap permasalahan 

yang kita hadapi (Suriasumantri, 2005). 

Untuk membuktikan apakah dugaan ini 

benar atau tidak, diperlukan fakta atau data. 

Jika tidak ada data yang mendukung 

hipotesis tersebut, maka perlu disusun 

sebuah hipotesis baru (Jasin, 2002). 

Sedangkan Good dan Scates dalam Nazir 

(2014) menyatakan bahwa hipotesis adalah 

sebuah taksiran atau referensi yang 

dirumuskan serta diterima untuk sementara 

yang dapat menerangkan fakta-fakta atau 

kondisi kondisi yang diamati dan digunakan 

sebagai petunjuk untuk penelitian 

selanjutnya. 

b) Teori 

Teori adalah generalisasi prinsip-

prinsip yang berkaitan dan dapat digunakan 

untuk menjelaskan gejala- gejala alam yang 

berkembang dari aturan-aturan hukum, dan 

dapat memprediksi tentang hal-hal yang 

terjadi selanjutnya (Zulfiani et al., 2009). 

Contoh: teori mekanika Newton 

(Suriasumantri, 2005,). 
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c) Model 

Model merupakan pola (contoh, 

acuan, ragam, dsb) dari sesuatu yang dapat 

dibuat atau dihasilkan (Qodratillah, 2011). 

Contoh: model atom Bohr. 

3) Meminta siswa untuk mengingat 

pengetahuan atau informasi. 

b. Sains sebagai cara untuk menyelidiki (the 

investigative nature of science) 

Kategori ini dimaksudkan untuk 

merangsang siswa untuk berpikir dan 

melakukan sesuatu dengan menugaskan siswa 

untuk “menyelidiki (mencari tahu)”. Yang 

dimaksudkan dengan menyelidiki di sini yaitu 

pembelajaran yang melibatkan siswa dengan 

metode-metode dan proses-proses dalam 

sebuah ilmu pengetahuan, seperti mengamati, 

mengidentifikasi, membuat kesimpulan, 

menghitung, melakukan eksperimen, dan 

sebagainya. Indikator kategori ini adalah: 

1) Mengharuskan siswa untuk menjawab 

melalui penggunaan materi. 

2) Mengharuskan siswa untuk menjawab 

pertanyaan melalui penggunaan grafik-
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grafik, tabel-tabel, dan lain-lain. 

3) Mengharuskan siswa untuk membuat 

perhitungan. 

4) Mengharuskan siswa untuk memberikan 

alasan dari suatu jawaban. 

5) Melibatkan siswa dalam eksperimen atau 

aktivitas berpikir. 

c. Sains sebagai cara berpikir (science as a way 

of thinking) 

Sains merupakan aktivitas manusia yang 

dicirikan oleh adanya proses berpikir yang 

terjadi di dalam pikiran siapapun yang terlibat di 

dalamnya. Kategori ini menggambarkan 

pemikiran, pertimbangan, dan refleksi, dimana 

siswa diberi informasi mengenai bagaimana 

ilmuwan bekerja. Indikator dalam kategori ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Menggambarkan bagaimana ilmuwan 

melakukan eksperimen. 

2) Menunjukkan perkembangan sejarah dari 

sebuah ide. 

3) Menekankan sifat empiris dan objektivitas 

ilmu sains. 

4) Mengilustrasikan dengan menggunakan 
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asumsi. 

5) Menunjukkan bagaimana ilmu sains 

berjalan dengan pertimbangan induktif dan 

deduktif. 

6) Memberikan hubungan sebab akibat. 

7) Mendiskusikan fakta dan bukti. 

8) Menyajikan metode ilmiah dan pemecahan 

masalah. 

d. Interaksi sains, teknologi, dan masyarakat 

(Interaction of science, technology, and 

society) 

Kategori ini dimaksudkan untuk memberi 

gambaran tentang pengaruh atau dampak-

dampak ilmu sains terhadap masyarakat, baik 

dampak baik maupun buruk. Pada kategori ini, 

siswa hanya menerima informasi tanpa 

mengharuskan siswa untuk menyelidiki. 

Indikator dari kategori ini adalah: 

1) Menggambarkan kegunaan ilmu sains 

dan teknologi bagi masyarakat. 

2) Menunjukkan efek negatif dari ilmu sains 

dan teknologi bagi masyarakat. 

3) Mendiskusikan masalah-masalah sosial 

yang berkaitan dengan ilmu sains atau 
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teknologi. 

4) Menyebutkan karir-karir dan pekerjaan-

pekerjaan dibidang ilmu teknologi. 

Unsur-unsur teks yang akan dianalisis 

antara lain paragraf, pertanyaan, gambar, tabel 

beserta keterangannya, komentar  singkat dan 

lengkap, serta langkah-langkah dalam aktivitas 

laboratorium. Sedangkan halaman yang tidak 

dianalisis dalam buku sains yang kurang dari dua 

unit analisis dan hanya berisi review pertanyaan, 

kosakata, tujuan dan penyataan objektif. Jika ada 

paragraf yang tidak lengkap, maka paragraf 

tersebut dianalisis dari awal, yaitu dengan 

melihat halaman sebelumnya atau sesudahnya 

(Wilkinson, 1999). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai analisis buku teks telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Aan Fadia 

Annur (2011) melakukan penelitian dengan judul analisis 

buku pelajaran kimia sma kelas X di kota Tangerang 

Selatan berdasarkan literasi sains. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan menunjukkan bahwa buku pelajaran 

kimia kelas X yang digunakan oleh SMA Negeri di Kota 

Tangerang Selatan telah menggambarkan literasi sains. 
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Buku S telah menggambarkan literasi sains secara utuh, 

sedangkan buku P, Q, dan R menggambarkan tidak secara 

utuh karena ada kategori literasi sains yang tidak muncul. 

Puri (2016) melakukan penelitian yang berjudul 

analisis isi buku kimia kelas X kurikulum 2013 

berdasarkan kategori literasi sains. Buku teks yang 

digunakan merupakan buku yang terdapat dalam 

Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No 

65 tahun 2014. Menurut Acelya, buku ini menyajikan 

materi yang berpedoman pada kurikulum yang berlaku 

yaitu kurikulum 2013 dan telah mengembangkan 

kategori literasi sains. Hasil yang didapat dari analisis 

yang dilakukan yaitu bahwa buku tersebut masih 

didominasi oleh kategori pengetahuan sains sebesar 42%. 

Secara umum buku kimia kelas X kurikulum 2013 yang 

dianalisis lebih banyak menyajikan pengetahuan sains, 

dan kurang menyajikan aplikasi sains. 

Adisendjaja (2012) melakukan penelitian berjudul 

Analisis Buku Ajar Biologi SMA Kelas X Di Kota Bandung 

Berdasarkan Literasi Sains. Berdasarkan penelitiannya 

dari beberapa buku yang menjadi sampel menunjukkan 

buku teks yang dianalisis tersebut lebih menekankan 

pada pengetahuan sains yaitu sebesar 82%, sedangkan 

penyelididkan hakikat sains sebesar 2%, sains sebagai 
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cara berpikir sebesar 8%, dan interaksi sains, teknologi 

dan masyarakat sebesar 8%. 

Penelitian tentang buku teks juga dilakukan oleh 

Mumba dan Hunter (2009) dalam jurnalnya 

Representative Nature of Scientific Literacy Themes in a 

High School Chemistry Course: The Case of Zambia. 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa pada buku 

pelajaran kimia lebih menekankan pada tema sains 

sebagai cara untuk menyelidiki. Sedangkan tema interaksi 

sains, teknologi dan masyarakat cukup ditekankan pada 

silabus kimia dan lembar ujian kimia. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan muatan literasi sains buku teks Kimia 

SMA/MA kelas XI yang beredar di Kota Semarang. Adapun 

pertanyaan yang penulis temui sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat muatan sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan dalam buku teks Kimia SMA/MA. 

2. Bagaimana tingkat muatan sains sebagai cara berpikir 

dalam buku teks Kimia SMA/MA. 

3. Bagaimana tingkat muatan sains sebagai proses 

investigasi dalam buku teks Kimia SMA/MA. 

4. Bagaimana tingkat muatan interaksi sains, teknologi 

dan masyarakat dalam buku teks kimia SMA/MA. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan pemilihan buku teks kimia yang dianalisis dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dipilih 

dengan mempertimbangkan buku teks kimia yang paling 

banyak digunakan siswa SMA/SMK kelas XI di Kota 

Semarang. Penentuan bab pada buku teks kimia kelas XI 

yang dianalisis menggunakan Teknik random. 

Analisis yang peneliti pakai yaitu analisis konten, 

yang sifatnya membahas mendalam terhadap isi suatu 

informasi tertulis atau tercetak dalam media masa. Teknik 

symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara 

sistematis, kemudian diberi interpretasi. Langkah-

langkah lengkap dari analisis ini adalah : 

1. Merumuskan masalah penelitian, yang sudah ada pada 

bab sebelumnya. 

2. Melakukan studi pustaka. 

3. Menentukan sampel dan variabel, sampel dalam 

penelitian ini adalah buku teks kimia SMA di Kota 

Semarang, variabel yang dianalisis yaitu muatan 

literasi sains. 
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4. Membuat kategorisasi dan perkodingan. Kategorisasi 

yang peneliti gunakan nantinya adalah kriteria 

penilaian dari buku yang dianalisis termasuk dalam 

kriteria sangat baik, baik, cukup baik atau kurang baik. 

Perkodingan sendiri nantinya termasuk kegiatan 

dalam penelitian, yaitu menganalisis setiap elemen 

buku dari setiap halaman buku teks pelajaran yang 

telah ditentukan sebagai sampel dengan menggunakan 

instrumen lembar indikator literasi sains. 

5. Mengumpulkan data. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Data penilaian terhadap dimensi literasi 

sains dikumpulkan dengan menganalisis bab yang 

terpilih pada setiap buku teks pelajaran kimia kelas XI.  

6. Melakukan koding data, koding data merupakan 

perkodingan dari setiap elemen yang telah ditemukan 

dalam indikator empiris instrumen dengan 

menghitung setiap daftar unsur-unsur teks atau unit-

unit yang dianalisis yaitu paragraf-paragraf lengkap, 

gambar-gambar, tabel-tabel beserta keterangannya, 

langkah-langkah laboratorium atau aktivitas langsung 

yang lengkap. Sedangkan halaman yang hanya 

mengandung tujuan pembelajaran, peta konsep, 

pertanyaan ulasan dan kosa kata tidak dianalisis. 



37 
 

 

Perkodingannya yaitu dilihat dari jumlah setiap 

indikator empiris yang ditemukan dalam setiap bab 

buku teks. 

7. Analisis data. 

8. Menyajikan data dan memberikan interpretasi. 

9. Menyusun laporan hasil penelitian. 

B. Setting Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan dibagi menjadi 

tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 

tahap akhir. Ketiga tahap tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Studi kepustakaan untuk menentukan rumusan 

masalah. 

b. Menyusun proposal. 

c. Seminar proposal. 

d. Perbaikan proposal dan kemudian mendapatkan 

dosen pembimbing. 

e. Menyusun instrumen penelitian berupa lembar 

kategori yang diadopsi dari penelitian Chiappetta, 

Sethna dan Fillman (1991). 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan survey ke SMA di Kota Semarang untuk 

mendapatkan informasi tentang buku kimia yang 
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digunakan di sekolah tersebut. Hasil yang didapat 

adalah terdapat tiga buku berbeda yang digunakan di 

SMA Kota semarang yaitu buku Unggul Sudarmo 

penerbit Erlangga, Buku Muchtaridi penerbit 

Yudhistira dan Buku Michael Purba pernerbit 

Erlangga 

b. Pengambilan Sampel dalam penelitian ini adalah 

buku teks Kimia Kelas XI SMA yang paling banyak 

digunakan oleh SMA di Kota Semarang seperti 

disajikan pada Tabel 3.1. Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua buku teks Kimia SMA kelas XI yang 

digunakan di Kota Semarang. Pemilihan buku teks 

kimia yang dianalisis dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Sampel dipilih dengan 

mempertimbangkan buku teks kimia yang paling 

banyak digunakan siswa SMA kelas XI di Kota 

Semarang. 

Penarikan sampel bab diambil secara random 

sampling (acak). Adapun tahap pengambilan sampel  

bab dilakukan sebagai berikut: 

1) Menentukan bab yang akan dianalisis dari setiap 

buku teks pelajaran yang diambil secara acak. 

Jumlah bab yang akan dianalisis minimal 20% dari 

jumlah bab masing-masing buku teks pelajaran. 
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Hal ini diadaptasi dari Journal of research in 

science teaching. 

a) Buku Unggul Sudarmo penerbit oleh Erlangga 

(buku A) terdiri dari 9 bab sehingga yang 

dianalisis adalah 3 bab, yaitu bab Hidrokarbon dan 

Minyak Bumi, Termokimia dan bab Laju Reaksi. 

Gambar bab pada buku A sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Kimia Unggul Sudarmo SMA/MA Kelas XI 

Gambar 3. 1 Bab Buku Unggul Sudarmo 

b) Buku Kimia untuk SMA/MA kelas XI penyusun 

Michael Purba dan Eti sarwiyati, penerbit oleh 

Erlangga (buku B) terdiri dari 10 bab sehingga 

yang dianalisis seharusnya 2 bab dari peneliti 

menganalisis 3 bab yaitu bab Senyawa 

https://restudesriyanti.wordpress.com/materi-kimia-sma/kimia-kelas-xi/semester-i/termokimia/
https://restudesriyanti.wordpress.com/materi-kimia-sma/kimia-kelas-xi/semester-i/laju-reaksi/
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Hidrokarbon dan Minyak Bumi,  Termokimia dan 

bab Laju Reaksi. Gambar bab pada buku B sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Kimia Michael Purba SMA/MA Kelas XI 

Gambar 3. 2 Bab Buku Michael Purba 

c) Buku Kimia 2 SMA kelas XI penyusun Muchtaridi, 

penerbit oleh Yudhistira (buku C) terdiri dari 10 

bab sehingga yang dianalisis adalah 3 bab, yaitu 

bab Senyawa Hidrokarbon dan Minyak Bumi, 

Termokimia dan bab Laju Reaksi. Gambar bab 

pada buku C sebagai berikut : 

 

 

 

https://restudesriyanti.wordpress.com/materi-kimia-sma/kimia-kelas-xi/semester-i/termokimia/
https://restudesriyanti.wordpress.com/materi-kimia-sma/kimia-kelas-xi/semester-i/laju-reaksi/
https://restudesriyanti.wordpress.com/materi-kimia-sma/kimia-kelas-xi/semester-i/termokimia/
https://restudesriyanti.wordpress.com/materi-kimia-sma/kimia-kelas-xi/semester-i/laju-reaksi/
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Sumber: Buku Kimia 2 Muchtaridi SMA Kelas XI 

Gambar 3. 3 Bab Buku Muchtaridi 

Menentukan halaman buku yang akan 

dianalisis dari setiap bab. Jumlah halaman yang 

dianalisis adalah semua halaman dari jumlah 

halaman masing-masing bab. 

c. Menganalisis setiap elemen buku dari setiap halaman 

buku teks pelajaran yang telah ditentukan sebagai 

sampel dengan menggunakan instrumen lembar 

indikator literasi sains. 

d. Melakukan pengecekan derajat kepercayaan dengan 

pengamat lain. Jumlah pengamat adalah 3 orang (2 

orang pengajar mata pelajaran kimia dan 1 teman 

sejawat sarjana kimia). 
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3. Tahap Akhir 

a. Mengolah data dengan menghitung jumlah 

kemunculan indikator literasi sains pada setiap 

unsur-unsur yang dianalisis tiap buku teks pelajaran. 

b. Menghitung persentase kemunculan kategori literasi 

sains pada tiap buku teks pelajaran untuk 

menentukan proporsi kategori literasi sains pada 

unsur-unsur yang dianalisis tiap buku teks pelajaran. 

c. Menghitung koefisien kesepakatan pengamat untuk 

reliabilitas hasil analisis. 

C. Sumber Data 

Sampel sumber data adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2013). Sampel dalam penelitian ini adalah 

buku teks Kimia Kelas XI SMA yang paling banyak 

digunakan oleh SMA/MA di Kota Semarang seperti 

disajikan pada Tabel 3.1.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua buku 

teks Kimia SMA kelas XI yang digunakan di kota Semarang. 

Pemilihan buku teks kimia yang dianalisis dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dipilih 

dengan mempertimbangkan buku teks kimia yang paling 

banyak digunakan siswa SMA kelas XI di Kota Semarang. 

Penentuan bab pada buku teks Kimia kelas XI yang 
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dianalisis menggunakan teknik random. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

mengambil 20% dari jumlah bab pada setiap buku yang 

dianalisis. Buku teks kimia inilah yang akan dianalisis 

berdasarkan indikator kategori literasi sains. Untuk 

mempermudah pada analisis ketika melakukan analisis, 

maka sampel bab yang diambil dari masing-masing buku 

teks adalah dua bab yang menyajikan bahasan yang sama 

(Tabel 3.1). 

Tabel 3. 1 Daftar bab yang diambil dari sampel buku teks. 

Buku 
Teks 

BAB 

Buku A BAB 1 Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Buku A BAB 2 Termokimia 
Buku A BAB 3 Laju Reaksi 
Buku B BAB 1 Senyawa Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Buku B BAB 2 Termokimia 
Buku B BAB 3 Laju Reaksi 
Buku C BAB 1 Senyawa Hidrokarbon dan Minyak Bumi 
Buku C BAB 2 Termokimia 
Buku C BAB 3 Laju Reaksi 

 

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi. Data penilaian 

terhadap dimensi literasi sains dikumpulkan dengan 

menganalisis bab yang terpilih pada setiap buku teks 

pelajaran kimia kelas XI. Analisis dilakukan dengan 

https://restudesriyanti.wordpress.com/materi-kimia-sma/kimia-kelas-xi/semester-i/termokimia/
https://restudesriyanti.wordpress.com/materi-kimia-sma/kimia-kelas-xi/semester-i/termokimia/
https://restudesriyanti.wordpress.com/materi-kimia-sma/kimia-kelas-xi/semester-i/termokimia/
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membaca dan memahami unsur teks pada setiap 

halaman bab buku yang dianalisis dan mencocokkannya 

dengan pernyataan dari indikator empiris literasi sains 

sesuai pada lembar penilaian dimensi literasi sains. Data 

yang diperoleh dimasukkan ke dalam instrumen berupa 

lembar penilaian dimensi literasi sains. Daftar unsur-

unsur teks atau unit-unit yang dianalisis yaitu paragraf-

paragraf lengkap, gambar-gambar, tabel-tabel beserta 

keterangannya, langkah-langkah laboratorium atau 

aktivitas langsung yang lengkap (Wilkinson, 1999). 

Sedangkan halaman yang hanya mengandung tujuan 

pembelajaran, peta konsep, pertanyaan ulasan dan kosa 

kata tidak dianalisis. 

Analisis dilakukan penulis mengacu pada 

instrumen yang sebelumnya telah dipakai oleh banyak 

penelitian yaitu dari Chiappetta, Sethna & Fillman 

(1991). Instrumen sendiri adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

(Sugiyono, 2010, hlm. 148). Instrumen yang digunakan 

sebagai alat untuk menjaring data yang diperlukan 

adalah lembar observasi indikator literasi sains yang 

diadopsi dari Chiappetta,  Sethna & Fillman (1991) dapat 

dilihat pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3. 2 Instrumen Penelitian 

No. Dimensi 
Literasi 

Sains 

Indikator Empiris Jumlah 
Pernyataan 

1. Sains 
sebagai 
batang 
tubuh 
pengetahuan 
(science as a 
body of 
knowledge) 

Menampilkan informasi 
yang berkaitan dengan 
fakta, konsep, prinsip, 
dan hukum hukum yang 
ada di kimia 

4 

Menampilkan hipotesis, 
teori-teori serta model-
model yang ada dalam 
kimia 

3 

Meminta siswa untuk 
mengingat pengetahuan 
atau informasi 

3 

2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sains 
sebagai cara 
berpikir 
(science as a 
way of 
thinking) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menampilkan informasi 
bagaimana seorang 
ilmuwan melakukan 
eksperimen 

4 

Menunjukkan 
perkembangan historis 
dari sebuah ide 

1 

Menekankan sifat 
empiris dan objektivitas 
ilmu sains 

1 

Menyajikan  bagaimana 
ilmu sains berjalan 
dengan pertimbangan 
induktif dan deduktif. 

1 

Menunjukkan 
hubungan sebab dan 
akibat 

1 

Mendiskusikan tentang 
beberapa fakta dan 
bukti 

1 
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No. Dimensi 
Literasi 

Sains 

Indikator Empiris Jumlah 
Pernyataan 

Menyajikan metode 
ilmiah dan pemecahan 
masalah 

1 

3. Sains 
sebagai cara 
untuk 
menyelidiki 
(science a 
way to 
investigating
) 

Meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
melalui penggunaan 
materi 

1 

Meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
melalui penggunaan 
grafik, tabel, dan lain 
lain 

1 

Meminta siswa untuk 
membuat kalkulasi 

1 

Meminta siswa untuk 
menerangkan jawaban 

1 

Melibatkan siswa dalam 
eksperimen atau 
aktivitas berpikir 

4 

Mendapat informasi 
dari internet 

2 

4. Menggamba
rkan 
kegunaan/ 
dampak 
positif ilmu 
sains dan 
teknologi 
bagi 
masyarakat 

Menggambarkan 
kegunaan/ dampak 
positif ilmu sains dan 
teknologi bagi 
masyarakat 

3 

Menyajikan dampak 
negatif dari ilmu sains 
dan teknologi bagi 
masyarakat 

1 

Mendiskusikan 
masalah-masalah sosial 
yang berkaitan dengan 
ilmu sains atau 
teknologi 

3 
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No. Dimensi 
Literasi 

Sains 

Indikator Empiris Jumlah 
Pernyataan 

Menampilkan jenis 
karir-karir dan 
pekerjaan-pekerjaan di 
bidang ilmu dan 
teknologi 

3 

Jumlah Butir 40 

 

E. Keabsahan Data 

Putra (2012) menyebutkan bahwa uji keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi credibility (uji 

kredibalitas data), transferability (uji keteralihan), 

dependability (uji ketergantungan), dan confirmability (uji 

kepastian). Penelitian ini menggunakan uji keabsahan 

data dengan uji kredibalitas data. Uji kredibilitas data 

meliputi perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan dengan 

teman sejawat, pengecekan anggota, analisis kasus 

negatif, dan kecukupan referensial. Uji kredibilitas data 

yang digunakan peneliti meliputi perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan pengamatan, dan 

triangulasi sebagai berikut:   

1. Triangulasi  

Pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang 

biasa dilakukan sebelum dan atau sudah data 

dianalisis. Pemeriksaan dengan cara triangulasi 
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dilakukan untuk meningkatkan derajat kepercayaan 

dan akurasi data. Dalam melakukan triangulasi, 

peneliti menggunakan triangulasi waktu. Pada 

triangulasi waktu, peneliti melakukan pengecekan 

pada waktu atau kesempatan yang berbeda sehingga 

diharapkan dapat ditemukan dan dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti. Hal yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sebegai berikut: 

a. Instrumentasi pertama dilakukan pada tanggal 

16-19 maret 2022 yang dianalisis adalah dari 

ketiga buku. Hasil pertama jumlah indikator 

literasi sains dengan urutan dimensi sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan, sains sebagai 

jalan berpikir, sains sebagai jalan investigasi dan 

sains dan interaksinya dengan teknologi dan 

masyarakat. Buku A didapatkan jumlah dengan 

urutan 37, 33, 35 dan 28, buku B didapatkan 

jumlah dengan urutan 36, 23, 25 dan 16, dan 

buku C didapatkan jumlah dengan urutan 32, 16, 

24 dan 10 (bab Termodinamika). 

b. Instrumentasi kedua dilakukan pada tanggal 24-

26 maret 2022. Dari kegiatan instrumentasi 

kedua ini dilakukan dengan tujuan apakah ada 

perbedaan dari yang sebelumnya telah 
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dilakukan. Terdapat perbedaan saat 

menganalisis bagian konsep, prinsip atau teori 

sains yang ada dalam buku teks, tetapi dari 

perbedaan dengan instrumentasi pertama 

didapati perbedaan pada dimensi yang pertama, 

jadi masih dalam satu dimensi yang pertama 

tidak mempengaruhi jumlah yang didapatkan di 

atas. 

c. Intrumentasi ketiga dilakukan seminggu 

setelahnya, didapati hasil analisis yang sama 

dengan kegiatan instumentasi yang kedua. 

2. Pemeriksaan Teman Sejawat 

Menurut Moleong (2009), pemeriksaan sejawat 

adalah teknik yang dilakukan dengan cara 

mengekpos hasil penelitian sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik 

dengan teman sejawat. 

Diskusi teman sejawat, yakni diskusi yang 

dilakukan dengan rekan yang mampu memberikan 

masukan ataupun sanggahan sehingga memberikan 

kemantapan terhadap hasil penelitian. Teknik ini 

digunakan agar peneliti dapat mempertahankan 

sikap terbuka dan kejujuran serta memberikan 

kesempatan awal yang baik untuk memulai menjejaki 
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dan mendiskusikan hasil penelitian dengan teman 

sejawat. Oleh karena pemeriksaan sejawat melalui 

diskusi ini bersifat informal dilakukan dengan cara 

memperhatikan wawancara melalui rekan sejawat, 

dengan maksud agar dapat memperoleh kritikan 

yang tajam untuk membangun dan penyempurnaan 

pada kajian penelitian. 

Pemeriksaan sejawat ini dilakukan dengan cara 

mendiskusikan dengan rekan-rekan sejawat tentang 

proses dan hasil penelitian (baik itu hasil sementara 

atau hasil akhir yang diperoleh), sehingga peneliti 

mendapat masukan dalam bentuk kritik, saran, 

arahan dan lain-lain atas kesalahan yang mungkin 

terjadi dalan penelitian. Yang di lakukan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

a. Memberikan lembar instrumen kosong yang akan 

dianalisis oleh teman, dan nantinya jika telah 

selesai dalam melakukan analisis peneliti dengan 

teman tersebut melakukan diskusi tentang hasil 

yang di dapatkan. Perbedaan dan kesamaan atas 

hasil analisis dikaji bersama dan ditentukan saat 

itu juga jika terdapat perbedaan dalam intrumen 

baik berupa poin atau pengartian. 
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b. Setelah dirasa semua intrumen telah disamakan 

hasil dari analisis baik peneliti dengan teman 

sejawatnya, dsimpulkan hasil setelahnya apakah 

terdapat jumlah persentase yang berbeda dari 

perghitungan peneliti yang sudah didapatkan pada 

analisis sebelumnya. 

3. Kesepakatan Pengamat (Pengampu mapel 

bersangkutan) 

Setelah pengecekan dengan teman sejawat 

langkah selanjutnya penulis menuju pada tahap 

kesepakatan pengamat yang mana di sini adalah dua 

orang pengampu/guru mata pelajaran kimia yang 

bersangkutan, Pengecekan ini peneliti uraikan 

sebagai berikut ; 

a. Guru pertama yang peneliti temui adalah salah 

satu guru di sekolahan Semarang barat. Hal yang 

peneliti lakukan adalah melakukan pengecekan 

hasil instrumen yang telah dianalisis sebelumnya, 

dan guru tersebut memberikan persetujuan atau 

sanggahan. Jika ada sanggahan atau tidak setuju 

dalam hasil yang didapatkan peniliti oleh guru, 

maka peneliti akan melakukan perubahan atau 

pengulangan kembali bagian yang disanggah 

tersebut. Tetapi bagian yang banyak di beri 
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sanggahan tedapat pada satu bagian indikator 

empiris yang sama, jadi tidak banyak merubah 

bagian hasil analisis. 

b. Guru kedua yang peneliti temui untuk 

dilaksanakannya pengkajian ulang tentang 

perbedaan-perbedaan yang telah di temui dari 

sebelumnya. Jadi hal yang peneliti ambil dari sini 

lebih kepada komentar tentang perbedaan 

pengartian dari setiap indikator empiris yang ada. 

F. Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis konten (analisis isi) yang 

mana membahas mendalam terhadap isi suatu informasi 

tertulis atau tercetak pada media massa dalam penelitian 

ini adalah Buku teks Kimia. Ada beberapa definisi 

mengenai analisis isi, Analisis isi secara umum diartikan 

sebagai metode yang meliputi semua analisis menganai isi 

teks, tetapi di sisi lain analisis isi juga digunakan untuk 

mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus. 

Menurut Holsti, metode analisis isi adalah suatu teknik 

untuk mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi 

berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara objektif, 

sistematis, dan generalis. Objektif berarti menurut aturan 

atau prosedur yang apabila dilaksanakan oleh orang 
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(peneliti) lain dapat menghasilkan kesimpulan yang 

serupa. Sistematis artinya penetapan isi atau kategori 

dilakukan menurut aturan yang diterapkan secara 

konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan pengkodingan 

data agar tidak bias. Generalis artinya penemuan harus 

memiliki referensi teoritis. Informasi yang didapat dari 

analisis isi dapat dihubungkan dengan atribut lain dari 

dokumen dan mempunyai relevansi teoritis yang tinggi.   

Analisis yang dilakukan yaitu pada dimensi literasi 

sains dimaksudkan untuk mengetahui tingkat literasi 

sains dalam buku teks pelajaran kimia kelas XI. Analisis 

dilakukan dengan menghitung persentase dimensi literasi 

sains pada setiap buku yang dianalisis. Hasil pengisian 

lembar penilaian dianalisis menggunakan persamaan 3.1 

(Sudijono, 2005) : 

P = 
𝑛

 𝑁
 x 100%             3.1 

Persentase (P) adalah persentase lembar penilaian 

dianalisis, pada Persamaan 3.1 untuk menentukan P yaitu 

dengan membagi jumlah skor yang diperoleh dengan 

jumlah skor maksimal, lalu dikalikan 100%.  

Buku teks A 

37

 40
x100% = 92,5%  

(sains sebagai batang tubuh pengetahuan) 
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33

 40
 x 100% = 82,5%  

(sains sebagai jalan berpikir) 

35

 40
 x 100% = 87.5%  

(sains sebagai jalan investigasi) 

28

 40
 x 100% = 70%  

(sains dan interaksi teknologi masyarakat) 

Rata-rata = 83,125% 

Buku teks B 

36

 40
 x 100% = 90%   

(sains sebagai batang tubuh pengetahuan) 

23

 40
 x 100% = 57,5%  

(sains sebagai jalan berpikir) 

27

 40
 x 100% = 67.5%  

(sains sebagai jalan investigasi) 

16

 40
 x 100% = 40%  

(sains dan interaksi teknologi masyarakat ) 

Rata-rata = 63,75% 

Buku teks C 

32

 40
 x 100% = 80%   

(sains sebagai batang tubuh pengetahuan) 

16

 40
 x 100% = 40%  
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(sains sebagai jalan berpikir) 

24

 40
 x 100% = 60%  

(sains sebagai jalan investigasi) 

10

 40
 x 100% = 25%  

(sains dan interaksi teknologi masyarakat) 

Rata-rata = 51,25% 

Hasil perhitungan dimasukkan dalam persentase 

sesuai kriteria penilaian. Cara menentukan kriteria 

penilaian dengan menghitung persentase tertinggi dan 

persentase terendah terlebih dahulu menggunakan 

Persamaan 3.2 dan 3.3. 

Persentase Tertinggi = 
    Ʃ item x skor tertinggi      

     Ʃ item x skor tertinggi      
 x 100%  3.2 

Persentase Terendah = 
    Ʃ item x skor terendah      

   Ʃ item x skor tertinggi      
 x 100% 3.3 

Pada Persamaan 3.2 merupakan cara menghitung 

persentase tertinggi, yaitu jumlah item dikalikan skor 

tertinggi dibagi dengan jumlah item dikalikan dengan skor 

tertinggi, lalu hasilnya dikalikan dengan 100%. Sedangkan 

Persamaan 3.3 menunjukkan cara menghitung persentase 

terendah, yaitu jumlah item dikalikan skor terendah 

dibagi dengan jumlah item dikalikan dengan skor 

tertinggi, lalu hasilnya dikalikan dengan 100%. 

Setelah mendapatkan persentase tertinggi dan 

terendah langkah selanjutnya adalah menentukan interval 
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kelas. Perhitungan untuk menentukan interval kelas 

ditunjukkan pada Persamaan 3.4. 

        
    % tertinggi− % terendah      

   kelas yang dikehendaki
             3.4 

          = 
 100−25  

   4
 = 18,75 

Berdasarkan Persamaan 3.4, maka dapat diperoleh 

beberapa kriteria penilaian seperti pada Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Kriteria penilaian persentase total skor dimensi 
literasi sains buku teks Kimia kelas XI 

Interval Kriteria 
81,25% ˂ X ≤ 100% Sangat Baik 
62.5% ˂ X ≤ 81,25% Baik 
43.75% ˂ X ≤ 62,5% Cukup Baik 
25% ˂ X ≤ 43,75% Kurang Baik 

 
Tabel 3.3 merupakan tabel kriteria penilaian 

persentase total skor dimensi literasi sains buku teks 

kimia kelas XI, untuk kriteria yang pertama yaitu kriteria 

sangat baik dengan nilai interval 81,25% ˂ X ≤ 100%, 

dengan X adalah total skor persentase literasi ilmiah pada 

buku teks pelajaran. Kriteria yang kedua yaitu kriteria 

baik, dengan interval 62.5% ˂ X ≤ 81.25%.  Selanjutnya 

kriteria cukup baik memiliki interval 43.75% ˂ X ≤ 62.5%. 

Dan yang terakhir, kriteria kurang baik memiliki interval 

25% ˂ X ≤ 43.75%. 

Rata-rata persentase total skor dimensi literasi 

setiap buku dengan Persamaan 3.5.  
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% Total Skor (X) = 
    Ʃ Persentase skor dimensi literasi sains    

    4 
         3.5 

Deskripsi beberapa kriteria penilaian buku teks 

kimia berdasarkan dimensi sains seperti pada Tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Kriteria penilaian buku teks kimia berdasarkan 
dimensi literasi sains 

Kriteria Deskripsi 

Sangat baik 
 

Apabila sebagian besar (≥75%) dalam buku 
teks kimia  
menyajikan semua dimensi literasi sains 

Baik 
 

Apabila sebagian besar (≥50%) dalam buku 
teks kimia menyajikan semua dimensi literasi 
sains 

Cukup baik 
 

Apabila sebagian besar (≥25%) dalam buku 
teks kimia menyajikan semua dimensi literasi 
sains 

Kurang baik Apabila sebagian besar (≤25%) dalam buku 
teks kimia menyajikan semua dimensi literasi 
sains 

 

Berdasarkan Tabel 3.4 buku teks kimia dikatakan 

memiliki kriteria dimensi literasi sains sangat baik apabila 

sebagian besar (≥75%) dalam buku teks kimia menyajikan 

semua dimensi literasi sains, buku teks kimia dikatakan 

memiliki kriteria dimensi literasi sains baik apabila 

sebagian besar (≥50%) dalam buku teks kimia menyajikan 

semua dimensi literasi sains. Selanjutnya, buku teks kimia 

dikatakan memiliki dimensi literasi sains cukup baik 

apabila sebagian besar (≥25%) dalam buku teks kimia 

menyajikan semua dimensi literasi sains. Dan yang 
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terakhir, buku teks kimia dikatakan memiliki dimensi 

literasi sains kurang baik apabila sebagian besar (≤25%) 

dalam buku teks kimia menyajikan semua dimensi literasi 

sains. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis dan pengolahan data yang 

dilakukan, Tabel 4.1 menyajikan data jumlah dan 

persentase kemunculan dimensi literasi sains untuk 

masing-masing buku teks kimia yang dianalisis. Masing-

masing buku teks memiliki kemunculan kategori literasi 

sains yang berbeda-beda, baik dari segi jumlah maupun 

persentase kemunculan pernyataannya. Analisis literasi 

sains buku teks Kimia kelas XI SMA dilakukan untuk 

mengetahui tingkat literasi sains pada buku teks Kimia 

Kelas XI yang digunakan di SMA Se-Kota Semarang.  

Tabel 4. 1 Persentase skor dimensi literasi sains untuk setiap 
buku 

No Dimensi 
Literasi sains 

Buku Teks Rata-rata 
A B C  

1. Sains sebagai batang 
tubuh pengetahuan 

92,5% 90% 80% 87,5% 

2. Sains sebagai jalan 
berpikir 

82,5% 57,5% 40% 60% 

3. Sains sebagai jalan 
investigasi 

87,5% 67,5% 60% 71,6% 

4. Sains dan interaksinya 
dengan teknologi dan 
masyarakat 

70% 40% 25% 45% 

 Ʃ Persentase Skor    264,1 
 Rata-rata Persentase 

Total Skor (X) 
   66,0% 
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Buku teks Kimia yang digunakan dalam penelitian 

ini dipilih berdasarkan Kurikulum 2013 dan yang banyak 

digunakan di SMA/MA Se-Kota Semarang.  Hasil pemilihan 

buku didapatkan 3 buku yang paling banyak digunakan.  

Tabel 4. 2 Daftar SMA di Semarang dengan Buku Teks yang 
dipakai 

No Nama Sekolah 
SMA di Semarang 

Buku Teks yang dipakai 

1 MAN 1  Unggul Sudarmo 
2 MAN 2  Muchtaridi 
3 SMA N 1  Unggul Sudarmo, Erfan 

Priyambodo 
4 SMA N 2 Unggul Sudarmo, Michael Purba 
5 SMA N 3 Unggul Sudarmo, Intan Perwira 
6 SMA N 4 Michael Purba 
7 SMA N 5 Unggul Sudarmo, Intan Perwira 
8 SMA N 6 Michael Purba 
9 SMA N 7 Unggul Sudarmo 

10 SMA N 8 Muchtaridi 
11 SMA N 9 Michael Purba 
12 SMA N 10 Muchtaridi 
13 SMA N 13 Michael Purba 
14 SMA N 15 Michael Purba 
15 SMA N 16 Unggul Sudarmo 

 

Tabel 4.2 menyajikan data nama Sekolah beserta 

Buku teks Kimia yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, dapat dilihat bahwa ada tiga buku yang 

penggunaannya paling banyak, kemudian oleh peneliti 

diberi label buku A (Unggul sudarmo), buku B (Michael 

purba), Buku C (Muchtaridi). 
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Hasil perhitungan analisis dimensi literasi sains 

buku teks Kimia SMA/MA Kelas XI disajikan pada Tabel 

4.1 dari buku A, buku B dan buku C. Berdasarkan hasil 

analisis dimensi literasi sains buku tersebut memiliki 

kriteria baik mengacu pada kriteria yang telah ada dalam 

tabel 3.3. Hasil penilaian yang didapatkan oleh peneliti 

persentase dimensi literasi sains yang sering muncul pada 

ketiga buku tersebut adalah dimensi sains sebagai batang 

tubuh pengetahuan (science as a body of knowledge) dan 

sains sebagai jalan investigasi (science as a way 

investigasting). 

Dimensi sains sebagai batang tubuh pengetahuan 

dalam buku teks didapati dalam bentuk penjelasan yang 

berkaitan dengan fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang 

ada di kimia, sebagai contoh terdapat pada gambar 4.1. 

Kedua adalah dimensi sains sebagai jalan investigasi 

didapati dalam buku teks berupa pertanyaan untuk 

peserta didik baik dalam bentuk pertanyaan mengenai 

materi atau bentuk soal yang membutuhkan kalkulasi, 

sebagai contoh terdapat pada gambar 4.2. 
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Sumber: Buku Kimia Unggul Sudarmo SMA/MA Kelas XI Hal 5 

Gambar 4. 1 Fakta dan teori sains sebagai contoh dari dimensi 
sains sebagai batang tubuh pengetahuan 

 

 

Fakta dan Teori Sains 

Teori Sains 
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Sumber: Buku Kimia Unggul Sudarmo SMA/MA Kelas XI Hal 16 

Gambar 4. 2 Soal / pertanyaan sebagai contoh sains sebagai 
jalan investigasi 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil perhitungan analisis 

dimensi literasi sains buku teks Kimia SMA/MA kelas XI 

ketiga buku teks yang dianalisis memiliki dimensi sains 

Soal/Pertanyaan 
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sebagai batang tubuh pengetahuan lebih tinggi dan paling 

dominan yaitu dengan rata-rata 87,5% pada isi buku 

daripada ketiga dimensi yang lain. Pada hal ini 

menunjukkan bahwa penulis buku cenderung lebih 

menekankan fakta, konsep, prinsip dan model (sains) 

sebagai informasi untuk diketahui siswa, sebagai contoh 

ada pada gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Kimia Unggul Sudarmo SMA/MA Kelas XI Hal 8 

Gambar 4. 3 Contoh dimensi sains sebagai batang tubuh 
pengetahuan 

Teori Sains 

Konsep Sains 
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Ketiga buku tersebut juga menekankan dimensi 

sains sebagai jalan investigasi, tetapi dengan 

perbandingan lebih sedikit dari sains sebagai batang 

tubuh pengetahuan yaitu sebesar 71,6%. Dimensi sains 

sebagai investigasi menunjukkan bagaimana siswa 

mengkonstruksi pengetahuan melalui proses sains dan 

metode ilmiah. Dimensi ini pada buku lebih banyak 

disajikan melalui kegiatan inkuiri ilmiah yang dapat 

dilakukan siswa dan juga berupa pertanyaan untuk 

peserta didik. sebagai contoh ada pada gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Kimia Michael Purba SMA/MA Kelas XI Hal 127 

Gambar 4. 4 Contoh dimensi sains sebagai jalan investigasi 

Inkuiri Ilmiah 

Teori Sains 
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Pada ketiga buku, bagian yang menekankan dimensi 

sains sebagai jalan berpikir yaitu dengan jumlah rata-rata 

60% disini bisa dikatakan lebih sedikit dari indicator 

literasi sains sebelumnya, yang artinya menunjukkan 

bagaimana siswa mengkonstruksi pengetahuan melalui 

proses sains dan metode ilmiah. Pada ketiga buku teks, 

bagian yang menekankan dimensi sains sebagai jalan 

berpikir ditunjukkan dengan bagaimana menggambarkan 

cara ilmuwan berpikir, melakukan penyelidikan dan 

menemukan ide yang dapat membantu siswa dalam 

memahami sains, sebagai contoh ada pada gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Kimia Muchtaridi SMA Kelas XI Hal 13 

Gambar 4. 5 Contoh dimensi sains sebagai jalan berpikir 

Dimensi sains dan interaksinya dengan teknologi 

dan masyarakat muncul paling sedikit dan kurang 

Historis ide Sains 
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ditekankan pada semua buku dengan jumlah rata-rata 

sebesar 45%. Hal ini menjadi kurang baik mengingat 

bahwa sains dan teknologi dalam beberapa dekade ini 

mengalami pekembangan yang pesat untuk masyarakat 

terutama dalam bidang penelitian kimia, serta bagian ini 

sebenarnya merupakan bagian yang cukup menarik untuk 

siswa ketika membaca sebuah buku teks kimia, karena di 

dalamnya disajikan peristiwa-peristiwa yang mungkin 

sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari yang 

dijelaskan  berdasarkan kacamata sains, dalam hal ini 

bidang kimia, sebagai contoh ada pada gambar 4.6(a) dan 

(b). Jika dimensi ini disajikan lebih banyak dalam buku 

teks kimia, bisa jadi ketertarikan siswa terhadap pelajaran 

kimia akan meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Kimia Michael Purba SMA/MA Kelas XI Hal 139 

(a) 

Dampak Negatif 
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Sumber: Buku Kimia Unggul Sudarmo SMA/MA Kelas XI Hal 119 

(b) 

Gambar 4. 6 Dimensi sains dan interaksinya dengan teknologi 
masyarakat 

(a) Dampak negatif (b) Dampak positif 
 

 

Dampak Positif 
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Gambar 4. 7 Kemunculan grafik kemunculan literasi sains 

pada ke-tiga buku teks 

Gambar 4.7 menunjukkan grafik kemunculan 

literasi sains pada buku yang dianalisis yaitu buku teks 

SMA kelas XI. Buku A memiliki persentase dimensi sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan sebesar 92,5%, Sains 

sebagai jalan berpikir 82,5%, Sains sebagai jalan 

investigasi 87,5%, Sains dan interaksinya dengan 

teknologi dan masyarakat sebesar 70%. Buku B memiliki 

persentase dimensi sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan sebesar 90%, Sains sebagai jalan berpikir 

57,5%, Sains sebagai jalan investigasi 67,5%, Sains dan 

interaksinya dengan teknologi dan masyarakat sebesar 

0

20

40

60

80

100

Buku A Buku B Buku C

 Sains sebagai batang tubuh pengetahuan

Sains sebagai jalan berpikir

Sains sebagai jalan investigasi

Sains dan interaksinya dengan teknologi dan masyarakat
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40%. Buku C memiliki persentase dimensi sains sebagai 

batang tubuh pengetahuan sebesar 80%, Sains sebagai 

jalan berpikir 40%, Sains sebagai jalan investigasi 60%, 

Sains dan interaksinya dengan teknologi dan masyarakat 

sebesar 25%.  

B. Pembahasan 

Berdasarkan gambar 4.7, ketiga buku teks tersebut 

memiliki kecenderungan sama berkaitan dengan urutan 

kemunculan dari keempat dimensi literasi sainsnya, mulai 

yang paling sering muncul sampai ke kategori yang paling 

jarang muncul. Dari ketiga buku teks tersebut, dimensi 

literasi sains yang paling sering muncul adalah dimensi 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan dengan 

persentase sebesar 87,5%.  Dimensi ini paling sering 

muncul dalam materi buku teks tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian Udeani 

(2013) dan Chabalengula et al., (2008) telah menunjukkan 

bahwa dimensi literasi sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan (science as a body of knowledge) yang paling 

sering muncul pada buku teks yang mereka analisis. Selain 

itu, menurut Nurdini (2018) ketiga buku memiliki 

kecenderungan urutan tingkatan kemunculan literasi 

sains yang sama, yakni jumlah dan persentase 

kemunculan terbesar pada aspek pengetahuan sains, 
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kemudian penyelidikan hakikat sains, sains sebagai cara 

berpikir, dan paling sedikit pada aspek interaksi sains, 

teknologi, dan masyarakat.  

Ditemukan pula pada penelitian sebelumnya telah 

disebutkan hasil analisis menunjukkan sedikit sekali 

situasi yang mengajak siswa untuk berpikir lebih tinggi 

baik pada pertanyaan/soal atau pada isi materi. Buku yang 

dianalisis tersebut banyak mengandung pengetahuan, 

sedangkan aktivitas berpikir, menyelidiki dan interaksi 

antara sains, teknologi serta masyarakat sangat sedikit 

yaitu menurut penelitian Maturradiyah (2015). Dengan 

demikian, secara umum buku teks Kimia SMA kelas XI 

yang beredar di pasaran lebih menekankan pada sisi 

pengetahuan sains, atau dimensi content sains. Kondisi ini 

memang merupakan kondisi yang sepertinya sudah baku 

pada penyajian buku teks pelajaran bidang sains, bukan 

hanya pada buku teks kimia saja dan bukan hanya di 

Indonesia saja. Hal ini sesuai dengan hasil beberapa 

penelitian, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Chiapetta, Sethna, dan Fillman (1991 & 1993), yang 

menyimpulkan bahwa buku teks pelajaran biologi dan 

kimia yang diteliti lebih fokus pada kumpulan 

pengetahuan sains.  
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Chiappetta & Koballa (2010) juga mengemukakan 

pada dimensi ini, lebih menekankan pengetahuan 

informasi dari hasil produk pemikiran para ilmuwan yang 

meliputi fakta, konsep, prisip, hukum, teori, model dan 

hipotesis. Selain itu, pada dimensi ini peneliti juga 

mengkaji teks paragraf yang masuk dalam kategori fakta, 

konsep, prinsip, model, hukum, teori dan hipotesis sains 

kimia serta pertanyaan dan diskusi yang berkaitan dengan 

materi di dalam buku teks. Dari ketiga buku yang 

dianalisis ketiganya lebih menekankan pengetahuan atau 

informasi sains dalam isi materinya dan yang paling sering 

muncul adalah kategori fakta, konsep dan model sains 

kimia. 

Dimensi urutan kedua yang sering ditekankan yaitu 

Dimensi sains sebagai jalan investigasi memiliki 

persentase sebesar rata 71.6%. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian menurut Chiappetta & Filman 

(2007) dimana pada kelima buku yang dianalisis dimensi 

sains sebagai jalan investigasi yang paling unggul 

dibandingkan dimensi lainnya dan dimensi ini yang 

banyak digunakan untuk mendorong siswa dalam 

mempelajari sains. Dimensi sains sebagai jalan investigasi 

ini digunakan untuk memanfaatkan beberapa pendekatan 

untuk mengkonstruksi pengetahuan (Chiappetta dan 
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Koballa, 2010). Pada kegiatan ini merupakan sebagai 

dasar atau landasan dalam kegiatan ilmiah dan 

menggambarkan proses ilmiah yang meliputi kegiatan 

observasi, menduga, berhipotesis, memprediksi, 

mengukur, memanipulasi variabel, mengkalkulasi, 

ekperimen dan menciptakan model. Dalam ketiga buku 

yang dianalisis, situasi yang muncul di dalam buku rata-

rata adalah kegiatan praktikum, kalkulasi dengan soal-

soal yang membutuhkan perhitungan dan kegiatan inkuiri 

ilmiah dan problem-solving dengan proses sains. 

Sains sebagai jalan berpikir pada ketiga buku 

memiliki urutan ketiga dengan nilai rata-rata sebesar 

60%. Menurut Chiappetta & Koballa (2010) dimensi ini 

dapat menggambarkan bagaimana seorang ilmuwan 

dalam berpikir dan bagaimana seorang ilmuwan 

melakukan eksperimen seperti keyakinan, keingintahuan, 

imaginasi, pemikiran, pemahaman hubungan sebab-

akibat, pengujian diri dan keraguan, objektivitas dan 

memiliki pemikiran terbuka yang bisa mendasari sebuah 

penemuan dan penelitian. Dari hasil analisis buku, 

ditunjukkan sedikit situasi yang meminta siswa untuk 

berpikir tingkat tinggi baik dalam menyelesaikan 

pertanyaan/soal atau dalam memahami materi. Hal ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu menunjukkan 
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dari buku teks kimia yang telah dianalisis masih terdapat 

kesalahan/miskonsepsi penting dalam buku teks dan juga 

dalam buku tidak menyajikan pertanyaan-pertanyaan 

inkuiri serta pendekatan yang dilakukan masih berupa 

hafalan (Cobanoglu & Sahin 2009).  

Ruwanto (2010) mengatakan bahwa seharusnya 

buku teks kimia dapat digunakan untuk memulai proses 

inkuiri pada siswa dan menarik minat siswa untuk 

melakukan penyelidikan karena buku teks yang 

berorientasi pada inkuiri dapat merangsang keaktifan 

siswa, bukan hanya mendengarkan dan menyerap 

informasi saja. Dalam buku teks kimia kelas XI yang 

diteliti, jarang sekali yang menampilkan dimensi sains dan 

interaksi dengan teknologi dan masyarakat, dengan hasil 

persentase sebesar 45%.  

Dimensi ini menunjukkan bagaimana manusia bisa 

berperan dalam perkembangan sains dan teknologi 

begitupula sebaliknya bagaimana sains dan teknologi 

membantu persoalan dalam kehidupan manusia. Pada 

ketiga buku ini lebih menekankan pada aplikasi konsep 

sains dan teknologi pada kehidupan sehari-hari guna 

memecahkan permasalahan dalam kehidupan manusia. 

Menurut Campbell (2010) buku teks yang baik 

seharusnya mampu menghubungkan setiap materi 
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dengan penelitian ilmiah serta sains, teknologi, dan 

masyarakat dengan lebih menonjolkan bagaimana aspek 

sains diilakukan dan peran sains dalam kehidupan, serta 

menyebutkan karir-karir yang berhubungan dengan 

materi sehingga siswa memiliki pandangan pada karir 

yang berkaitan dengan materi tersebut. 

Buku teks pelajaran sebagai salah satu bahan ajar 

sekaligus sumber informasi yang banyak digunakan guru 

dan siswa seharusnya menampilkan dimensi literasi sains 

dalam isi bukunya karena buku teks merupakan salah satu 

variabel penting dalam penentuan berhasil atau tidaknya 

pembelajaran di kelas. Buku teks sains merupakan sebagai 

peralatan pokok dalam pendidikan sains, yang merupakan 

sebagai faktor kritis dalam membangun sikap literasi 

sains dan menyediakan sebuah kesempatan untuk 

pembelajaran yang kekal dalam sains. Menurut Penny et 

al., (2003) setelah menyelesaikan pendidikan formal, 

setiap individu akan tetap bertemu dan berinteraksi 

dengan sains, misalnya dalam membaca laporan media. 

Buku teks kimia yang baik harus menggambarkan situasi 

sains disetiap sisinya dengan baik dan benar. Mempelajari 

sains sangat memiliki kaitan yang erat dengan usaha 

mencari penjelasan terhadap fenomena alam. Buku teks 
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pelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

sains siswa agar lebih melek sains dan berliterasi sains. 

Dimensi literasi ilmiah dalam buku seharusnya 

disajikan dengan proporsi yang seimbang antara keempat 

dimensi literasi sains tersebut yaitu sains sebagai batang 

tubuh pengetahuan, sains sebagai jalan berpikir, sains 

sebagai jalan investigasi dan sains dan interaksinya 

dengan teknologi dan masyarakat pada isi/materi buku. 

Keseimbangan keempat dimensi literasi ilmiah dalam 

isi/materi buku akan mengakibatkan tingkat literasi 

ilmiah siswa dapat meningkat yang juga dapat 

meningkatkan mutu pedidikan sains siswa. 

Pada Gambar 4.7 dijelaskan bagaimana proporsi 

persentase kategori literasi sains pada masing-masing 

buku yang dianalisis. Buku A dan buku B memiliki 

proporsi yang cukup merata sehingga tidak ada 

perbedaan yang signifikan antar dimensi satu dengan 

yang lain. Sedangkan pada buku C memiliki proporsi 

kategori literasi sains yang kurang merata. 

Secara umum jika melihat Gambar 4.7, ketiga buku 

teks kimia yang telah dianalisis menunjukkan proporsi 

yang berbeda tiap persentasenya. Buku A dan B memiliki 

proporsi yang cukup merata dengan nilai proporsi setiap 

kategori literasi sains di kedua buku yang tidak jauh 
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berbeda. akan tetapi pada dimensi terahir yaitu dimensi 

sains dan interaksi dengan teknologi dan masyarakat 

memiliki proporsi yang sedikit. Buku C memiliki proporsi 

kategori literasi sains yang kurang merata, karena salah 

satu kategori, yakni kategori pengetahuan sains, memiliki 

proporsi yang paling besar dibandingkan tiga kategori 

literasi sains lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Proporsi persentase kategori literasi sains 
pada masing-masing buku teks kimia yang dianalisis 
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Oleh karena itu, dari segi keseimbangan kategori 

literasi sains, buku A, buku B memiliki keseimbangan yang 

lebih baik dibandingkan dengan buku C. Dengan demikian, 

walupun dari sisi proporsi kategori literasi sains hampir 

seimbang, tapi dari segi keluasan materi buku A dan buku 

B masih lebih baik dibandingkan dengan buku C. Namun 

demikian, buku yang ideal belum tentu sesuai dengan 

kondisi siswa di sekolah, sehingga pemilihan buku teks 

tetap harus disesuaikan dengan kondisi yang ada, 

khususnya kondisi siswa. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti 

dalam proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan 

yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar 

dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang 

akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya 

karna penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan 

yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian 

kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian 

tersebut, antara lain: 

1. Jumlah buku teks yang dianalisis hanya 3 buku teks 

yang ada di Kota Semarang, tentunya masih ada 

kekurangan untuk sampel buku teks yang tersebar. 
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2. Objek penelitian hanya difokuskan terhadap literasi 

sains yang ada dalam buku teks. 

3. Sampel bab yang dianalisis masih 30% dari jumlah 

bab yang ada dalam buku, meskipun minimal oleh 

Journal of research in science teaching 20%. Karena 

lebih banyak sampel bab tentunya lebih akurat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa analisis literasi sains ketiga 

buku teks kimia SMA kelas XI di Kota Semarang sudah baik 

sesuai dengan kriteria penilaian dengan nilai persentase 

66,0%. Dimensi literasi sains yang banyak muncul pada 

buku teks kimia yang telah dianalisis adalah sains sebagai 

batang tubuh pengetahuan, diikuti sains sebagai jalan 

investigasi, sains sebagai jalan berpikir, dan sains dan 

interaksinya dengan teknologi dan masyarakat. 

Buku A dikategorikan termasuk buku teks yang 

memiliki kriteria sangat baik untuk semua dimensi literasi 

sains, yaitu sebesar 92,5% (sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan), 82,5% (sains sebagai jalan berfikir), dan 

87,5% (sains sebagai jalan investigasi). Kecuali pada 

dimensi sain dan interaksinya dengan teknologi dan 

masyarakat termasuk kategori baik dengan persentase 

sebesar 70%. 

Buku B dikategorikan buku teks yang memiliki 

kriteria sangat baik pada dimensi sains sebagai batang 

tubuh pengetahuan dengan persentase 90%. Kriteria baik 
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dalam dimensi sains sebagai jalan investigasi dengan 

persentase 67,5%. Kriteria cukup baik dalam dimensi 

sains sebagai jalan berpikir dengan persentase 57,5% 

serta kriteria kurang baik ada pada dimensi sainn dan 

interaksinya dengan teknologi masyarakat dengan 

persentase 40%. 

Buku C masuk dalam kriteria buku yang baik dalam 

dimensi sains sebagai batang tubuh pengetahaun dengan 

persentase 80%. Kriteria cukup baik pada dimensi sains 

sebagai jalan investigasi dengan persentase 60% serta 

termasuk kriteria kurang baik ada pada dimensi sains 

sebagai jalan berpikir dan, sains dan interaksinya dengan 

teknologi dan masyarakat dengan urutan persentasenya 

40% dan 25%. 

B. Implikasi 

Tingkat muatan literasi sains pada buku teks kimia 

SMA kelas XI di Kota Semarang sudah baik sesuai dengan 

kriteria penilaian. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

masih dalam muatan literasi sains untuk tiga buku yang 

banyak digunakan untuk SMA/MA di kota Semarang, 

tentunya untuk selanjutnya bisa dilakukan penelitian 

lanjutan dengan jumlah buku atau jumlah bab yang 

dianalisis lebih banyak. Diharapkan pula buku teks mata 
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pelajaran sains lain seperti fisika, biologi dapat dilakukan 

penelitian muatan literasi sainsnya. 

C. Saran 

Menurut hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, 

menunjukkan bahwa hampir semua buku menekankan 

pada dimensi sains sebagai batang tubuh pengetahuan, 

sebaiknya penulis atau penerbit buku teks pelajaran 

memasukkan dan menekankan keseimbangan dari 

dimensi literasi sains dalam isi bukunya supaya pengguna 

buku (guru dan siswa) dapat mempelajari sains dengan 

baik dan berliterasi sains. Untuk guru dan siswa harus 

lebih selektif dalam memilih buku pelajaran yang akan 

digunakan sebagai sumber belajar 
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LAMPIRAN I 

Lampiran 1 Rubrik penilaian dalam instrumen  

Rubrik penilaian dimensi literasi sains buku teks 

Kimia SMA kelas XI sebagai berikut :  

2. Skor 4 : Diberikan apabila kemunculan butir 

pernyataan yang dimaksudkan pada buku teks 

Kimia SMA kelas XI mencapai minimal 80% dari 

jumlah total unit yang dianalisis (paragraf-

paragraf/ gambar-gambar/ tabel-tabel/ komentar-

komentar singkat/ pertanyaan-pernyataan/ 

langkah laboratorium dan aktivitas langsung). 

3. Skor 3 : Diberikan apabila kemunculan butir 

pernyataan yang dimaksudkan pada buku teks 

Kimia SMA kelas XI mencapai minimal 60%-70% 

dari jumlah total unit yang dianalisis (paragraf-

paragraf/ gambar-gambar/ tabel-tabel/ komentar-

komentar singkat/ pertanyaan-pernyataan/ 

langkah laboratorium dan aktivitas langsung). 

4. Skor 2 : Diberikan apabila kemunculan butir 

pernyataan yang dimaksudkan pada buku teks 

Kimia SMA kelas XI mencapai minimal 50%-59% 

dari jumlah total unit yang dianalisis (paragraf-

paragraf/ gambar-gambar/ tabel-tabel/ komentar-

komentar singkat/ pertanyaan-pernyataan/ 
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langkah laboratorium dan aktivitas langsung). 

5. Skor 1 : Diberikan apabila kemunculan butir 

pernyataan yang dimaksudkan pada buku teks 

Kimia SMA kelas XI tidak terpenuhi (kurang dari) 

50% dari jumlah total unit yang dianalisis 

(paragraf-paragraf/ gambar-gambar/ tabel-tabel/ 

komentar singkat/ pertanyaan-pernyataan/ 

langkah laboratorium dan aktivitas langsung). 
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LAMPIRAN II 

Lampiran 2 Hasil analisis instrumentasi muatan literasi sains 
untuk ke-tiga Buku Teks 
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